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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah siswa masih banyak yang belum bisa
memutuskan arah karier mereka karena para siswa mengaku kurangnya wawasan dan
informasi tentang karier yang mereka dapatkan sehingga mereka masih binggung antara
memilih melanjutkan ke SMA/MA/SMK karena belum mengetahui secara jelas mengenai
profil sekolah menengah yang akan mereka pilih. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan tingkat pemilihan pendidikan lanjutan siswa sebelum dan sesudah
diberikan layanan informasi bidang karier. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian experimen dengan metode deskriptif. Instrumen penelitian adalah Angket.
Hasil penelitian: (1) Berdasarkan hasil pengolahan angket dapat diketahui bahwa ada
perbedaan antara tingkat pemilihan pendidikan lanjutan sebelum dan sesudah diberikan
layanan informasi bidang karier, (2) Skor rata-rata tingkat pemilihan pendidikan lanjutan
siswa selbelum diberi layanan sebesar 51,39, sedangkan setelah diberi layanan meningkat
dengan skor rata-rata sebesar 64,26. (3) Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis
dengan menggunakan Z Wilcoxon diperoleh nilai Znng = 5,31 selanjutnya
dikonfirmasikan dengan nilai Zwre = 1,60 pada taraf signifikan 5% (« = 0,05). Karena
Zhitung > Ztabel, sehingga bisa dikatakan bahwa ada perbedaan antara tingkat pemilihan
pendidikan lanjutan sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi bidang karier.
Simpulan: layanan informasi bidang karier efektif untuk meningkatkan tingkat pemilihan
pendidikan lanjutan. Saran: Guru pembimbing hendaknya dapat memberikan layanan-
layanan yang ada dalam kegiatan bimbingan konseling, khususnya layanan informasi
bidang karier dalam upaya untuk membantu siswa dalam meningkatkan minat
melanjutkan studinya.

Kata Kunci: Layanan informasi; karier; pemilihan pendidikan lanjutan; Siswa

Abstract
This research is motivated by the problem of many students who have not been able to
decide on their career direction because students admit that they lack insight and
information about the careers they have obtained so that they are still confused about
whether to choose to continue to SMA/MA/SMK because they do not know clearly about
the profile of secondary schools. which they will choose. The aim of the research is to
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describe the level of students' choice of further education before and after being provided
with career field information services. The type of research used is experimental research
with descriptive methods. The research instrument is a questionnaire. Research results: (1)
Based on the results of questionnaire processing, it can be seen that there is a difference
between the level of selection of further education before and after being provided with
career information services, (2) The average score for the level of selection of further
education for students before being provided with the service is 51.39, while after being
provided with services it increased with an average score of 64.26. (3) Based on the results
of hypothesis test calculations using Wilcoxon's Z, the value of Zcount = 5.31 was then
confirmed with the value of Ztable = 1.60 at the 5% significance level (« = 0.05). Because
Zcount > Ztabel, it can be said that there is a difference between the level of selection of
further education before and after being provided with career field information services.
Conclusion: career field information services are effective in increasing the level of further
education selection. Suggestion: Supervising teachers should be able to provide services in
guidance and counseling activities, especially career field information services in an effort

to help students increase their interest in continuing their studies.

Keywords: Information services; career; selection of further education; Student

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena manusia adalah makhluk sosial
yang memiliki akal dan pikiran. Anak baru
dilahirkan oleh seorang ibu, membutuhkan
interaksi orang terdekatnya ketika ia haus,
lapar, digendong maka yang
dilakukan ialah menangis. Anak-anak akan
belajar berbicara, dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitar dengan baik ketika ada

ingin

pendidikan awal. Pendidikan di rumah
yang diberikan oleh kedua orang tuanya
atau saudara terdekatnya ialah pendidikan
non formal dan belum terarah seperti
pendidikan Pendidikan
yang dalam  lembaga
pendidikan formal adalah pendidikan
yang terarah pada tujuan tertentu sesuai
dengan kurikulum.

Dunia pendidikan ada yang disebut
belajar dan pembelajaran. Ada beberapa

secara formal.
dilaksanakan

komponen dalam kegiatan pembelajaran,

yaitu: guru, siswa, materi pelajaran,

metode, media, dan situasi. Guru dan
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siswa saling berinteraksi dalam kegiatan
pembelajaran untuk mencapai
Sebagai pengajar atau pendidik, guru
merupakan faktor penentu keberhasilan
setiap upaya pendidikan. Guru juga dapat
mempengaruhi berhasil tidaknya proses
belajar mengajar sebab guru seharusnya
mampu menciptakan situasi dan kondisi
belajar yang sebaik-baiknya.

Sekolah Menengah Pertama (SMP)
adalah bentuk satuan pendidikan dasar
yang menyelenggarakan program
pendidikan tiga tahun setelah sekolah
dasar. SMP memiliki karakteristik yang
dapat dilihat sekurang-kurangnya dari tiga
segi yaitu, tujuan pendidikan, kurikulum
dan peserta didik.

Berdasarkan tugas perkembangan
siswa SMP berada dalam masa kritis, yaitu
dalam usia remaja. Mereka menghadapi
banyak keputusan dan pilihan. Salah
satunya adalah pilihan melanjutkan studi.
Untuk memilih suatu sekolah tidak lepas
dari prospek masa depan individu yang
dapat Pada

tujuan.

menunjang  cita-citanya.
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umumnya dapat dikatakan bahwa ada

semacam perbedaan sekolah lanjutan
antara sekolah umum dan sekolah
kejuruan, yang mana sekolah umum
mempersiapkan siswanya untuk
melanjutkan keperguruan Tinggi.
Sedangkan sekolah kejuruan

mempersiapkan siswanya untuk masuk
dunia kerja atau siap kerja.

Untuk  mengatasi
diperlukan suatu layanan informasi yaitu
layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan siswa (klien) menerima
dan memahami berbagai informasi seperti
informasi
jabatan yang dapat dipergunakan sebagai
bahan pertimbangan dan pengambilan
keputusan untuk kepentingan
Informasi yang disajikan kepada siswa dan
kemudian diolah oleh siswa, membantu
untuk mengenal arternatif yang ada dan
variasi kemungkinan dalam pilihan,
tindakan dan bentuk penyesuaian diri
exploratory — use, untuk memantapkan
keputusan yang sedikit banyak sudah
diambil assurance use, untuk mengecek
ketelitian kurang sesuai dengan kenyataan
lingkungan hidup readjustive use dan untuk
dihubungkan dengan data tentang diri
sendiri supaya dapat diambil ketentuan
yang mantap synthesis use.

Berdasarkan hasil dari pengamatan
awal yang penulis dapat dari observasi
terhadap siswa SMP Swasta Kristen BNKP
Telukdalam kelas IX-A masih banyak
siswa yang belum bisa memutuskan arah
karier mereka karena para siswa mengaku
kurangnya
tentang karier yang mereka dapatkan
sehingga mereka masih ragu antara
memilih melanjutkan ke SMA/MA/SMK
karena belum mengetahui secara jelas
mengenai profil sekolah menengah yang
akan mereka pilih, belum memahami

semua itu

pendidikan dan informasi

siswa.

wawasan dan informasi
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bakat, minat, dan kemampuan yang
mereka miliki, selain itu juga di sekolah
belum ada media untuk membantu siswa
dalam memilih karier, karena SMP akan
dihadapkan oleh dua pilihan jenjang
sekolah lanjutan vyaitu SMA (sekolah
menengah atas) atau MA (Madrasah
aliyah) dan SMK (sekolah menengah
kejuruan), siswa yang memilih SMA/MA
kemungkinan tidak ada masalah dalam
menentukan tujuan karena pendidikan di
SMA masih bersifat umum sebaliknya
dengan siswa SMP yang memilih SMK
akan dihadapkan oleh berbagai pilihan
bidang yang
akibatnya banyak mengalami
hambatan dalam menentukan pilihan
karier sehingga juga merasa
binggung dengan cita-cita mereka sendiri.

Bimbingan  karier di = Sekolah
Menengah (SMP) tidak
dimaksudkan untuk mengarahkan anak
melakukan  pilihan-pilihan
Fokusnya malahan akan kesadaran akan
pilihan-pilihan yang bakal tersedia cara
mengantisipasi dan merencanakannya,
serta hubungannya dengan ciri pribadi.
Banyak murid yang perlu mengetahui
bahwa  mereka  akan
kesempatan-kesempatan untuk memilih
dan kompetensi untuk melaksanakannya.
Murid-murid ini juga perlu menyadarinya,
bagaimana  mereka  berubah, dan
bagaimana mereka dapat menggunakan
pengalaman-pengalaman sekolah untuk
menjelajah dan bersiap guna menyongsong
masa depan.

Oleh karena itu perlu adanya
bimbingan karier di sekolah agar siswa
dapat
berbagai jenis pilihan pendidikan lanjutan
dalam menentukan dan merencanakan
studi lanjutan sebagai mana yang sesuai
dengan kemampuan, bakat, dan minat

keahlian ditawarkan

siswa

siswa

Pertama

prematur.

mempunyai

memperoleh gambaran tentang
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miliki, Hal ini dapat
dilakukan dengan memilih terlebih dahulu
sekolah lanjutan yang diinginkan dan
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
informasi
merupakan layanan yang memungkinkan
peserta didik menerima dan memahami
berbagai (seperti; informasi
belajar, karier, pendidikan
lanjutan). Tujuan layanan informasi adalah
membantu peserta didik agar dapat
mengambil keputusan secara tepat tentang
sesuatu, dalam bidang pribadi, sosial,

yang mereka

Layanan karier

informasi
pergaulan,

belajar ~maupun karier berdasarkan
informasi yang diperolehnya yang
memadai. Pada hakekatnya layanan
informasi karier salah satu bentuk

pelayanan yang berisikan sejumlah data,
fakta yang dapat menggambarkan keadaan
dengan segala
ruang lingkup pendidikan dan pekerjaan
serta seluk-beluk persyaratannya
hubungan keduanya. Kandungan dari
informasi karir adalah suatu pelayanan
karir yang berusaha membantu individu
untuk merencanakan dan memutuskan
masa depan yang akan dijalaninya.
Berdasarkan wuraian di atas, maka
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian yang berjudul: “Efektivitas
Layanan Informasi Bidang Karier dalam
Pemilihan Pendidikan Lanjutan Siswa
kelas IX-A di SMP Swasta Kristen BNKP
Telukdalam Tahun Pelajaran 2022/2023".
Rumusan masalah dalam penelitian
ini, yaitu tingkat
pemilihan pendidikan lanjutan siswa kelas
IX-A  SMP Kristen =~ BNKP
Telukdalam sebelum dan setelah diberikan

seseorang, potensinya,

dan

“Bagaimanakah
Swasta

layanan informasi bidang karier?”.
Berbagai layanan bimbingan dan
konseling yang ada, dalam penelitian ini
menggunakan layanan informasi karier.
Menurut

penulis pengertian Layanan
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Informasi Karir merupakan layanan yang
memungkinkan peserta didik menerima
berbagai  informasi
(seperti; informasi belajar, pergaulan,
karier, pendidikan lanjutan). Menurut
Juwitaningrum (2013), “Program layanan
bimbingan sangat  diperlukan
khususnya untuk meningkatkan
kematangan karir bagi siswa”.

Tujuan bukan
hanya supaya siswa membekali dirinya
dengan pengetahuan dan pemahaman
untuk saat sekarang ini saja, melainkan

dan memahami

karir

layanan informasi

pula supaya mereka menguasai cara agar
memperbaharui serta merevisi bekal
pengetahuan dikemudian hari.

Menurut Kusri (2016), “Kemantapan
pilihan studi lanjutan adalah bagian dari
pemilihan karir sebagai suatu kematangan
diri dalam proses untuk menentukan
pilihan dari berbagai
berkaitan dengan pendidikan, sekolah dan
keperguruan tinggi yang berorentasi pada
pekerjaan/ jabatan”.

Menurut Martunis (2017), “Terdapat
berbagai aspek yang mempengaruhi siswa
dalam  proses  pemilihan
pendidikan lanjutan, namun yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah aspek
minat dan aspek motivasi dalam diri
seseorang yang memiliki kaitan dalam
memilih suatu jurusan”.

B. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan metode
deskriptif. Peneliti
eksperimen karena dalam hal ini peneliti
menggunakan
mengetahui suatu akibat dari perlakuan
tersebut. Perlakuan dalam penelitian ini
adalah Layanan Informasi Bidang Karier
dalam Pemilihan Pendidikan Lanjutan
Siswa Kelas IX-A SMP Swasta Kristen

BNKDP Telukdalam.

alternatif yang

jurusan

menggunakan

suatu perlakuan untuk
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Menurut Sugiyono (2017:61)
populasi  adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
yang mempunyai
karakteristik tertentu yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Adapun jumlah
populasi dalam penelitian adalah 38 siswa
kelas IX-A SMP Swasta Kristen BNKP
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan mengunakan teknik
sampling jenuh. Semua populasi adalah
siswa kelas IX-A SMP Swasta Kristen
BNKP Telukdalam yang berjumlah 38

orang siswa dijadikan sebagai sampel

menyatakan bahwa

kualitas dan

penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel penelitian
menggunakan koesioner tertutup.
Kuesioner tertutup adalah pernyataan

yang mengharapkan jawaban singkat atau
mengharapkan responden untuk memilih
salah satu artenatif jawaban dari setiap
pernyataan yang telah tersedia Sugiyono
(2012).
Sebelum digunakan sebagai
instrumen penelitian terlebih dahuluy,
instrumen ini diujicobakan di SMP Negeri
1 Toma. Keampuhan instrumen yang
digunakan, akan diketahui melalui uji
reliabilitas, dengan rumus sebagai berikut:
1. Uji Validas Tes
Uji validasi bertujuan untuk mengukur
tingkat kevalidan setiap item instrumen
untuk mengetahui apakah setiap item
valid atau tidak. Untuk menguji validitas
item, maka digunakan rumus product
moment (Arikunto, 2012), sebagai berikut:
L NEX (XS]
N X ST INEY -

Keterangan :
Ixy : koefesien korelasi antara variabel x
dan variabel y

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling
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N :jumlah siswa

2x :jumlah skor item

2y :jumlah skor total

¥ 2 : Jumlah kuadrat dari x
2.y2: Jumlah kuadrat dari y

Y xy: jumlah perkalian x dan y

Harga r hitung dapat dirujuk ke
tabel harga kritik r product moment pada
taraf signifikan 5% (a =0,05) sehingga di
ketahui signifikan atau tidak korelasi
tersebut. Setiap item dinyatakan valid jika r
Xy 2 r tabel sehingga dengan demikian,
item instrumen tes tersebut
dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket maka untuk
uji reliabilitas digunakan rumus alpha
(Hamzah, 2013:233) yaitu:

maka

2x ?"1/2 1/2

T =

11 1+ ?‘1/2 1/1
Keterangan:

i Reliabilitas instrumen
Iy yang disebutkan
indeks

belahan instrument.

sebagai
antara

r1/21/2

korelasi dua

Untuk menafsirkan harga reliabilitas,
dikonsultasikan pada harga tabel (r:) pada
taraf signifikan 5% (a = 0,05). Dikatakan
reliabel jika 177> 1;.

Perlakuan dengan layanan informasi
bidang karier mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Melaksanakan Pretest
Pelaksanaan pretest
untuk melihat seberapa besar tingkat
pemilihan pendidikan lanjutan siswa

bertujuan

yang telah dipilih menjadi subjek
penelitian tentang pemilihan
pendididkan lanjutan siswa. Pretest

dilaksanakan secara serentak di kelas

49


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling

COUNSELING FOR ALL: Jurnal Bimbingan dan Konseling P-1SSN: 2775-3042 E-I1SSN: 2829-1077

Vol. 3 No. 2 Edisi September 2023
untuk siswa dan tidak boleh dibawa
pulang.
2. Melaksanakan
bidang karier
Layanan informasi bidang karier
yang merupakan perlakuan dalam
penelitian ini.
3. Melaksanakan Posttest
Posttest diberikan
keempat topik pemilihan pendidikan
lanjutan siswa telah selesai dibahas
dalam layanan informasi bidang karier.
Posttest
tujuannya untuk mengetahui tingkat
pemilihan pendidikan lanjutan siswa
sesudah diberikan layanan informasi
bidang karier. Dengan membandingkan
hasil pretest dan posttest dapat diketahui
apakah efektif atau tidaknya layanan

layanan  informasi

setelah

diberikan pada responden,

informasi ~ bidang  karier = untuk
membantu proses pemilihan
pendidikan lanjutan siswa.
Prosedur pengumpulan data
merupakan langkah-langkah yang

ditempuh penelitian untuk memperoleh
data yang diperlukan dalam penelitian

dengan menggunakan teknik tertentu.

Prosedur pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Peneliti mempersiapkan instrumen
pretest dan posttest untuk diberikan
kepada sampel penelitian kelas
eksperimen.

b. Sebelum melaksanakan layanan
informasi dalam kelas eksperimen,

peneliti melakukan tes awal (pretest)
dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan siswa terhadap
materi pelajaran yang akan dipelajari.
c. Peneliti proses
pembelajaran sesuai dengan sintaks-
pada langkah-langkah
pelaksanaan layanan informasi yang
telah dirancang pada RPL.

melaksanakan

sintaks
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d. Selanjutnya, usai keseluruhan RPL,
peneliti  melaksanakan tes akhir
(posttest) ~ dengan  tujuan  untuk

mengetahui tingkat keberhasilan yang
diperoleh saat melaksanakan layanan
informasi dalam kelas eksperimen.

e. Setelah melaksanakan tes, baik tes awal
(pretest) maupun tes akhir (posttest),
perolehan nilai dikonversikan dengan
jumlah soal.

f. Selanjutnya,
kemudian

data tes

dihitung
analisis data. Analisis data tes hasil
belajar meliputi pengolahan hasil tes.

g. Setelah data tes hasil belajar dianalisis
maka peneliti menarik kesimpulan
tentang pengaruh bebas
(efektivitas layanan informasi bidang
karier) terhadap variabel terikat (dalam
pemilihan pendidikan lanjutan siswa)
pada kegiatan penelitian yang peneliti

hasil belajar
berdasarkan

variabel

laksanakan.

Setelah semua data yang diperlukan
diperoleh, langkah berikutnya adalah
menganalisa data tersebut sehingga dapat
di interpretasikan. Dalam menganalisis
data tersebut peneliti menggunakan
perbandingan nilai pretest (O1) dengan
nilai posttest (O2), yang dikemukakan oleh
A. Muri Yusuf (2005) dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Setelah semua data diperoleh, data
dianalisis dengan menggunakan teknik
persentase dari skor mutu dengan
menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Anas Sudjono (2004)
yaitu:

t
P= —x100%
N
Keterangan:
P : Angka persentase
f : Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya
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N : Number of cases (jumlah
frekuensi/banyaknya
individu).

2. Cari skor dan rata-rata hitungnya hasil
pretest (O1) dan posttest (O2). Untuk
mencari rata-rata (mean) menggunakan
rumus (Sudijono, 2010), sebagai berikut:

Mean, yaitu M = fo

3. Standar
[ - =
[(ZeF)  (Efx)?

JE) -G

4. Range, yaitu Range = ST — SR

Keterangan:

LK =

memilih (frekuensi) x nilai
tengah setiap interval.

Deviasi, yaitu SD =

Jumlah responden yang

N = Jumlah responden
M = Mean
SD = Standar Deviasi

Range = Rentangan dari skor
ST = Skor Tertinggi
SR = Skor Terendah

Hasil tersebut dituangkan dalam
bentuk tabel, lalu dibaca dan diuraikan
serta dilakukan penafsiran.
penafsiran data, selanjutnya merubah
data tersebut dari persentase ke dalam
bentuk  kriteria-kriteria  penafsiran.
Setelah data diolah menggunakan
rumus statistik sederhana, kemudian
menetapkan kriteria penilaian masing-
masing data yang diperoleh mengacu
kepada batasan yang dikemukakan
oleh Riduwan (2010).

Dalam

Tabel 1
Kategori Penskoran dan Persentase
Pemilihan Pendidikan Lanjutan Siswa

Interval
No Kat i
o ategori Skor Persentase
(%)
1 Sangat > 81 > 81 %
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Tinggi
2 Tinggi  61-80 61 % -80 %
3  Sedang 41-60 41 % -60 %
4  Rendah 21-40 21 %-40%
5 Sangat <20 <20 %
Rendah

Sumber: Desain Penelitian

Sedangkan untuk mendeskripsikan
h=sil perbedaan sebelum hasil pretest dan
posttest digunakan analisis data dengan
menggunakan teknik wilcoxon signed rank

test, menggunakan rumus (Sugiyono,
2017:137):
, THT_ T_N(I\;+1}
TG h N(N+1)(2N+1)
‘ 24
Keterangan :

T  Jumlah sampel atau banyak data
yang berubah setelah diberi
perlakuan berbeda

N  Selisih terkecil atau jumlah rengking
dari nilai selisih yang negatif (apabila
banyaknya selisih yang positif lebih

banyak dari banyaknya selisih

negatif)

Selanjutnya pengambilan
keputusan dilakukan dengan

membandingkan nilai probabilitas yang
diperoleh dengan a = 0,05 dengan kriteria
probabilitas > 0,05 maka dinyatakan
terdapat perbedaan yang signifikan antara
pretest ~dengan posttest atau dapat
dikatakan apabila nilai t hitung lebih besar
dari pada t tabel, maka dapat diketahui
bahwa variabel X efektif terhadap variabel
Y.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Untuk mengukur tingkat
Pemilihan Pendidikan Lanjutan Siswa
sebelum pemberian Layanan Informasi
Bidang Karier, peneliti melaksanakan
(pre-test) dan hasilnya
dideskripsikan berdasarkan perolehan

tes awal
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skor masing-masing responden, seperti

yang tertera pada tabel di bawah ini.
Tabel 2
Hasil Pre-test Tingkat Pemilihan
Pendidikan Lanjutan Siswa

Data keseluruhan
No RespSkor % Kriteri
a

1 R-1 55 68,75 Sedang
2 R-2 57 71,25 Tinggi
3 R-3 55 6875 Sedang
4 R4 60 75 Tinggi
5 R-5 60 75 Tinggi
6 R-6 57 71,25 Tinggi
7 R-7 47 58,75 Sedang
8 R8 48 60 Sedang
9 R9 45 56,25 Sedang
10 R-10 47 58,75 Sedang
11 R-11 50 62,5 Sedang
12 R-12 60 75 Tinggi
13 R-13 44 55 Rendah
14 R-14 46 57,5 Sedang
15 R-15 56 70 Sedang
16 R-16 50 62,5 Sedang
17 R-17 56 70 Sedang
18 R-18 57 71,25 Tinggi
19 R-19 50 62,5 Sedang
20 R20 52 65 Sedang
21 R-21 45 56,25 Sedang
22 R-22 47 58,75 Sedang
23 R-23 52 65 Sedang
24 R-24 47 58,75 Sedang
25 R-25 56 70 Sedang
26 R-26 52 65 Sedang
27 R-27 48 60 Sedang
28 R-28 48 60 Sedang
29 R-29 60 75 Tinggi
30 R-30 55 68,75 Sedang
31 R-31 44 55 Rendah
32 R-32 44 55 Rendah
33 R-33 50 62,5 Sedang
34 R-34 57 71,25 Tinggi
35 R-35 44 55 Rendah
36 R-36 52 65 Sedang
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37 R-37 50 62,5 Sedang
38 R-38 50 62,5 Sedang

Total 2441,2
1953 ! -
skor > 5
Rata-rata

skor 51,39 64,24 Sedang

Sumber: Data hasil penelitian

Berdasarkan data pada tabel di atas
dapat dijelaskan bahwa total perolehan
skor dari 38 orang responden (siswa)
adalah 1953, dan rata-rata perolehan skor
adalah 51,39 dengan persentase 64,24%.
Selanjutnya, data tersebut disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik berdasarkan
frekuensi perolehan skor dan persentase
masing-masing kategori tingkat Pemilihan

Pendidikan Lanjutan siswa.
Perhitungan

persentase skor
diperoleh dengan menggunakan rumus,
sebagai berikut:

% skor 69-80 =L x 100 = x 100 =0

% skor 57-68 = £x100 = x 100 = 21,05
% skor 45-56 =x100 = 2°x100 = 68,42
% skor 33-44 = Lx100 = = x100 = 10,53

% skor20-32=£x100=%x100=0

b. Deskripsi  Perlakuan  (treatment)
melalui Layanan Informasi Bidang
Karier dalam meningkatkan
Pemilihan Pendidikan Lanjutan Siswa
Kelas IX-A SMP Swasta Kristen BNKP
Telukdalam

Setelah melaksanakan tes awal
(pre-test)  dan
gambaran tentang tingkat Pemilihan
Pendidikan Lanjutan siswa, peneliti
selanjutnya melaksanakan kegiatan
pemberian perlakuan yaitu pemberian
Layanan Informasi Bidang Karier
dengan tujuan untuk mereduksi dan
sekaligus untuk mencegah Pemilihan

telah  memperoleh
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C.

Pendidikan Lanjutan Siswa. Kegiatan
Layanan Informasi Bidang Karier
dilaksanakan selama 4 (empat) kali
pertemuan, dengan materi yang relevan
dengan situasi dan kondisi siswa (hasil
pre-test) seperti yang tertera pada tabel
di bawah ini.

Tabel 3
Jadwal Kegiatan Layanan
Informasi Bidang Karier

NoHari, tanggal Materi Layanan
Jumat, 26 Juli Menentukan tujuan

! 2023 karier
5 Rabu, 31 Juli Mempersiapkan diri
2023 dengan baik
Jumat, 09 Mempertiml?angkan
bakat dan minat
Agustus 2023 T
yang dimiliki
Selasa, 20 Mempertinbangian
Agustus 2023 dimiliki
Selasa, 27  Menentukan tujuan
Agustus 2023 karier

Sumber : Desain Penelitian, Penelitian
2023

Deskripsi Data Tingkat Pemilihan
Pendidikan Lanjutan Siswa Sesudah
Diberikan Layanan Informasi Bidang
Karier

Setelah  pemberian  Layanan
Informasi Bidang Karier maka peneliti
melaksanakan tes akhir (post-test)
dengan tujuan untuk mengetahui dan
mengukur tingkat
Pendidikan Lanjutan siswa sesudah

Pemilihan

diberikan perlakuan yaitu Layanan
Informasi Bidang Karier. Berdasarkan
tes akhir (post-test) tersebut, peneliti
mendeskripsikan hasilnya berdasarkan
skor perolehan
responden, seperti yang tertera pada
tabel di bawah ini.

masing-masing
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Tabel 4

Data keseluruhan

No Resp Skor % Kriteri
a
1 R-1 68 85 ST
2 R-2 73 91,25 T
3 R-3 67 83,75 ST
4 R-4 69 86,25 ST
5 R-5 68 85 ST
6 R-6 67 8375 ST
7 R-7 65 81,25 ST
8 R8 70 875 ST
9 R-9 66 825 ST
10 R-10 68 8 ST
11 R-11 54 675 T
12 R-12 65 81,25 T
13 R-13 68 8 ST
14 R-14 54 675 T
15 R-15 67 83,75 ST
16 R-16 68 85 ST
17 R-17 56 70 T
18 R-18 68 85 ST
19 R19 68 8 ST
20 R-20 55 6875 T
21 R-21 68 85 ST
22 R-22 69 86,25 ST
23 R-23 68 85 ST
24 R-24 62 775 T
25 R-25 67 83,75 ST
26 R-26 73 91,25 ST
27 R-27 64 80 T
28 R-28 66 825 ST
29 R-29 67 83,75 ST
30 R-30 56 70 T
31 R-31 54 675 T
32 R-32 54 675 T
33 R-33 67 83,75 ST
34 R34 61 7625 T
35 R-35 56 70 T
36 R-36 55 6875 T
37 R-37 66 825 ST
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38 R-38 65 81,25 ST
Total skor 44D 3052,
5
Rata-rata 64,2680,33 Tinggi
skor

Sumber : Desain Penelitian, Penelitian 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.14 di
dapat bahwa total
perolehan skor dari 38 orang responden

atas dijelaskan

(siswa) adalah 2442, dan rata-rata
perolehan skor adalah 64,26 dengan
persentase  80,33%. Selanjutnya, data

tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik berdasarkan frekuensi perolehan
skor persentase  masing-masing
kategori tingkat Pemilihan Pendidikan
Lanjutan siswa.

Perhitungan persentase skor
diperoleh dengan menggunakan rumus,
sebagai berikut:

% skor 69-80 = %xlOO = g x 100 = 63,16
% skor 57-68 = %xlOO - g x 100 = 36,84
% sk0r45-56=£x 1oo=%x 100 =0

%skor33-44=£x100=%x100=0

dan

%skor20-32=£x100=%x100=0

Untuk pengujian hipotesis dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik uji Wilcoxon signed ranks test, dengan

hasil seperti berikut:
_N@®+1)

W=—y

_ 38(38+1)

] -
_38(39)
J = 38

1482
W=—

W=239
Berdasarkan perhitungan di atas,

nilai pT sebesar 4239. Setelah dihitung nilai
nilai 6T seperti berikut:

N (N+1)(2N+1
N T
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of = \IBS [38+12)£2 (38)+1)

38 (39)(76+1)

o] = 24
cJ =

1482 (77)
24

114114
of =
24

o] =/4754,75
o] =68,95
Berdasarkan perhitungan di atas,
nilai 6] sebesar 68,95, nilai yuJ sebesar 39
dan ] seberar 405 (lampiran) sehingga

dapat dicari nilai Zsiwng seperti berikut:
I-y

o]
405-39

68,95
366

6895
Znitung = 5,31
Dari perhitungan di atas, diperoleh
nilai Zuiwng = 5,31 dan dikonsultasikan
pada nilai Zrawe Wilcoxon pada taraf
signifikan 0,05 dan dengan dua sampel.
1,60

ZHitung =

ZHitung =

ZHitung =

Untuk mencari nilai Ztae = Zoose =
(Zravet Wilcoxon)
Tabel 5

Rekapitulasi Uji Wilcoxon

Zhitung _ Ztabel pada a =
5,31 1,60
ZHitung = 5,31 > ZiTabel = 1,60

Sumber: Hasil penelitian, 2023

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
Zhitung sebesar 5,31, sedangkan apabila
dilihat Ztabel dengan
signifikansi 5% dan N = 38 didapat Ztabel
sebesar 1,60. Jadi di sini nilai Zhitung >

dari taraf

Ztabel, sehingga bisa dikatakan bahwa ada
perbedaan antara tingkat pemilihan
sekolah lanjutan sebelum mendapatkan

layanan dengan sesudah mendapatkan
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layanan informasi bidang karier.

Dengan demikian bahwa hipotesis
pada Bab II yang menyatakan “Terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat
pemilihan  pendidikan
sebelum dan sesudah diberikan layanan
informasi bidang karier di kelas IX-A SMP
BNKP  Telukdalam,

lanjutan siswa

Swasta  Kristen

diterima.

Hasil perhitungan tes skala tingkat
pemilihan  sekolah  lanjutan
diberikan layanan informasi bidang karier
menunjukan bahwa tingkat pemilihan
sekolah lanjutan tergolong tinggi, tetapi
hasil (studi
pendahuluan) menunjukan bahwa tingkat
sekolah lanjutan
mengindikasikan
tingkat pemilihan sekolah lanjutan tidak
selalu sama, pada saat tertentu siswa
merasa berminat melanjutkan studi, dan
situasi  di tidak merasa
demikian.

setelah

pengamatan awal

pemilihan termasuk

kurang, ini bahwa

mana siswa

Melalui layanan informasi karier
tersebut, tingkat pemilihan sekolah
lanjutan semakin tinggi serta mampu
mengembangkan kariernya setelah tamat
sekolah, = mengembangkan pengertian
dirinya sendiri dan perkembangan proses
kesadarannya dalam melanjutkan studi ke
jenjang yang lebih tinggi,
membuat dan mengambil keputusan yang
tepat karier,
mengembangkan dirinya dengan sebaik
mungkin sesuai dengan perkembangan
yang terjadi.

mampu
mengenai mampu

data
perbedaan

Berdasarkan analisis
menunjukkan bahwa ada
tingkat tingkat pemilihan sekolah lanjutan
antara sebelum dan sesudah mendapatkan
layanan informasi bidang karier. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
tingkat tingkat pemilihan sekolah lanjutan

pada kelas IX-A SMP Swasta Kristen
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BNKP Telukdalam Tahun
2022/2023 setelah mendapat layanan
informasi bidang Kkarier, lebih tinggi
dibanding sebelum mendapatkan layanan
informasi bidang karier.

Pelajaran

Sebelum adanya layanan informasi
bidang karier (pre-test), siswa mempunyai
skor rata-rata tingkat minat melanjutkan
studi sebesar 51,39 atau berada pada
kategori Sedang (S). Ini menunjukkan
bahwa karakteristik minat melanjutkan
studi yang dimiliki siswa kurang namun
masih bisa ditingkatkan. Setelah adanya
layanan informasi bidang karier dengan
teknik diskusi kelompok mempunyai skor
rata-rata tingkat tingkat pemilihan sekolah
lanjutan sebesar 64,26 atau berada pada
kategori Tinggi (T). Ini mengindikasikan
sudah ada
karakteristik tingkat pemilihan sekolah
lanjutan yang dimiliki
setelah adanya layanan informasi bidang
karier
Dengan adanya layanan informasi bidang
karier tersebut mampu
meningkatkan sikap
keyakinan siswa sebesar 14,95. Dengan

peningkatan dalam

siswa terbukti

skor rata-ratanya meningkat.

ternyata

skor rata-rata

demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat  pemilihan sekolah lanjutan
sebelum  mendapat layanan informasi

bidang karier dengan sesudah mendapat
layanan informasi bidang karier adalah
berbeda dan mengalami peningkatan yang
signifikan. Layanan bidang
karier efektif untuk meningkatkan tingkat

informasi

pemilihan sekolah lanjutan. Karena dalam
pelaksanaan layanan informasi bidang
karier siswa sebagai klien akan bersama-

sama menciptakan dinamika layanan
informasi bidang karier yang dapat
mengembangkan  tingkat = pemilihan
sekolah lanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa siswa yang sebelum
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mengikuti
karier
sekolah lanjutan dalam kategori sedang,
misalnya siswa masih ragu-ragu, tidak ada
daya bersaing sehat, tidak berani
mengambil keputusan, setelah
mengikuti layanan informasi bidang karier
tingkat pemilihan sekolah lanjutannya
mengalami peningkatan dan tergolong
dalam kategori
menjadi  percaya mampu
melanjutkan studi ke jenjang tinggi dengan
bekal pengetahuan yang ia miliki, mampu
mandiri, serta lebih berani mengambil
keputusan dan sebagainya,
dengan layanan informasi bidang karier
dapat membawa dampak yang positif bagi
siswa dan dapat meningkatkan tingkat
pemilihan sekolah lanjutan pada siswa.

layanan informasi bidang

memiliki tingkat pemilihan

selesai

Tinggi (T), misalnya

bahwa

sehingga

D. Penutup
Dari  hasil  penelitian  yang
dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat pemilihan pendidikan
lanjutan siswa sebelum dan sesudah
diberikan layanan informasi bidang karier
di kelas IX-A SMP Swasta Kristen BNKP
Telukdalam. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan hasil uji wilcoxon yaitu ZHiwng 5,31

lebih besar dari Zrave 1,60.
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